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ABSTRACT

This research aims to analyze the significance of the influence of communication,
motivation and partially working environment as well as the simultaneous performance
against Kentucky Fried Chicken Branch Manahan Solo. This study used a survey
method, the type of data the data used was qualitative and quantitative data, the source
data used the primary data and secondary data. The population in this study are all
employees of a KFC Branch Manahan Solo totalling 52 employees, the number of
samples that used as many as 52 employees, so it is a research census. Methods of data
collection were used: questionnaire and documentation. Technique of data analysis used
the test of validity, reliability test, test the assumption of linear regression analysis,
classic double, t test, F test and coefficient of determination. The results showed that
significant influential communication employee performance against Kentucky Fried
Chicken Branch Manahan Solo. Significant effect on performance the motivation of
employees. Significant influential work environment on performance of employees.
Communication, motivation and work environment simultaneously influential employee

performance significantly to Kentucky Fried Chicken Branch Manahan Solo.

communication, motivation,

employees.
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PENDAHULUAN

Perusahaan selama ini lebih banyak meng-
hadapi masalah-masalah yang berhubungan
dengan sumber daya manusia apabila diban-
dingkan dengan sumber daya ekonomi lainnya,
karena dalam mengelola sumber daya manu-
sia tidak bisa disamakan dengan mesin, mate-
rial dan dana yang sifatnya hanya masalah tek-
nis saja. Hal ini menjadi suatu masalah yang
cukup rumit, sehingga perusahaan mengalami
kesulitan dalam menetapkan kebijakan teruta-
ma yang berhubungan dengan sumber daya ma-
nusia. Berfungsinya manajemen sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan tergan-
tung pada kemampuan manusia dalam perusa-
haan yang bersangkutan untuk menggerakkan-
nya menuju arah pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk menggerakannya manusia
harus berinteraksi dengan manusia yang lain-
nya sehingga terbentuk kerja sama.

work environment,

the performance of

Guna untuk membentuk kerja sama
yang baik, perlu adanya komunikasi yang baik
antara unsur-unsur yang ada di dalam perusa-
haan. Komunikasi yang baik akan menimbul-
kan saling pengertian dan kenyamanan dalam
bekerja. Sesuai dengan kenyataan tersebut se-
berapa besar fungsi komunikasi berperan da-
lam perusahaan sering diabaikan. Hal semacam
ini yang sering terjadi di dalam pengembangan
perusahaan modern yaitu tentang terjadinya
misunderstanding (kesalahan persepsi) dalam
komunikasi dua arah antara atasan dan bawah-
an dalam perusahaan. Komunikasi memiliki
manfaat dalam menjelaskan kepada para kar-
yawan apa yang harus dilakukan, seberapa ba-
ik mereka bekerja, dan apa yang dapat diker-
jakan untuk memperbaiki kinerja yang ada di
bawah standar. “Komunikasi dapat mengalir
secara vertikal atau horizontal, di mana di-
mensi vertikal merupakan komunikasi ke arah
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bawah dan ke atas” (Robbin, 2010: 394). Di
mana komunikasi vertikal adalah komunikasi
yang mengalir dari satu tingkat dalam kelom-
pok atau perusahaan ke tingkat yang lebih ba-
wah, pola ini merupakan pola yang sering kali
kita bayangkan di mana seorang pemimpin
atau manajer menggunakannya untuk meneta
pkan sasaran, di mana seorang pemimpin se-
lalu memberikan intruksi pekerjaan, mengin-
formasikan kebijakan dan prosedur ke bawah-
an, menunjukkan masalah yang membutuh-
kan penyelesaian, dan mengemukakan umpan
balik tentang kinerja. Sedangkan komunikasi
ke atas biasanya mengalir ke tingkat yang
lebih tinggi dalam kelompok atau perusahaan.
Komunikasi ini digunakan untuk memberikan
umpan balik ke atasan, menginformasikan ke-
pada karyawan mengenai kemajuan Kinerja
karyawan dan menyampaikan masalah-masa-
lah yang dihadapi oleh karyawan kepada atas-
annya. Penerapan komunikasi yang baik di
suatu perusahaan maka berdampak terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Hal ini didu-
kung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lawasi dan Triatmanto (2017), Rusmawati
(2016), Syahyuni (2017), Utamajaya dan
Sriathi (2015) serta Alam (2014) yang menya-
takan bahwa komunikasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya
semakin baik komunikasi yang dilakukan
dalam perusahaan maka dapat meningkatkan
kinerja karyawan.

Motivasi merupakan unsur utama dalam
meningkatkan kinerja karyawan, oleh karena
itu perusahaan perlu meningkatkan motivasi
kerja karyawan. Sebab motivasi merupakan
bagian sumber daya manusia dalam rangka
pembinaan, pengembangan dan pengarahan
tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Motiva-
si merupakan suatu dorongan kebutuhan da-
lam diri karyawan yang perlu dipenuhi agar
karyawan dapat menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Motivasi dapat pula dikatakan
sebagai energi untuk membangkitkan dorong-
an dalam diri. Motivasi yang dikembangkan
oleh Herzberg dikategorikan menjadi dua
jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik (Hasibuan, 2014: 44).

Motivasi karyawan dalam bekerja di
suatu perusahaan yang baik akan memberikan

dampak positif, baik bagi diri individu mau-
pun pihak perusahaan. Hasil observasi pada
karyawan KFC Cabang Manahan Solo me-
nunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan
kurang optimal. Hal tersebut nampak dari
tingkat kehadiran karyawan yang sering da-
tang terlambat, serta banyak karyawan yang
ijin tidak masuk kerja. Berdasarkan data yang
diperoleh dari bagian HRD KFC Cabang
Manahan Solo, menunjukkan bahwa tingkat
absensi karyawan pada bulan Januari 2018
yaitu sebanyak 16 yang ijin tidak masuk kerja.
Hal tersebut menandakan bahwa motivasi ker-
ja karyawan mengalami penurunan. Perusaha-
an dalam upaya meningkatkan motivasi kerja
karyawan salah satunya dengan memberikan
insentif kepada karyawan yang kerja lembur
serta memberikan bonus akhir tahun kepada
semua karyawan, sehingga karyawan memi-
liki sikap positif dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya.

Sikap positif yang ditunjukkan karya-
wan terhadap perusahaan, merupakan cermin-
an motivasi pada diri karyawan tinggi. Penge-
lola perusahaan, dalam konteks ini harus
memberikan jalan terbaik, dengan jalan lebih
memperhatikan para karyawan agar mereka
dapat bekerja secara efektif. Motivasi menjadi
komponen yang sangat berperan dalam me-
wujudkan sumber daya manusia yang berkua-
litas. Kebutuhan akan berprestasi tinggi meru-
pakan suatu dorongan yang timbul pada diri
seseorang untuk berupaya mencapai target
yang telah ditetapkan, bekerja keras untuk
mencapai keberhasilan dan memiliki kemung-
kinan untuk mengerjakan sesuatu secara lebih
baik dari sebelumnya. Berdasarkan penjelasan
di atas, maka semakin tinggi motivasi yang
dimiliki oleh karyawan dalam bekerja, maka
semakin baik pula kinerja karyawan. Hal ini
sejalan dengan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Lawasi dan Triatmanto (2017), Rus-
mawati (2016), Utamajaya dan Sriathi (2015)
serta Alam (2014) yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif signifikan terha-
dap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi
motivasi karyawan dalam bekerja maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Faktor lain yang juga berpengaruh ter-
hadap kinerja karyawan adalah faktor ling-
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kungan kerja. Lingkungan kerja juga berperan
dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Ling-
kungan kerja diperlukan untuk mencapai tuju-
an perusahaan, karena dengan lingkungan ker-
ja yang nyaman, aman dan fasilitas karyawan
yang terpenuhi akan mendorong karyawan
untuk melakukan pekerjaan dengan optimal.
Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada di sekitar karya-
wan yang sedang melakukan pekerjaan yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan.
Lingkungan kerja yang kondusif tersebut di-
harapkan mampu meningkatkan kinerja karya-
wan, di mana karyawan dalam bekerja merasa
nyaman dan keselamatan kerjanya terjamin
oleh pihak perusahaan, sehingga semakin baik
lingkungan kerja diharapkan kinerja karya-
wan dapat meningkat. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rusmawati (2016) serta Uta-
majaya dan Sriathi (2015) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan.

PT. Fastfood Indonesia Thk. (KFC In-
donesia) adalah salah satu perusahaan resto-
ran makanan cepat saji terbaik di Indonesia
bahkan di dunia yang masih bertahan dan
berjalan dengan kesuksesannya sampai saat
ini, dengan terus berinovasi dalam mengha-
dirkan produk ke masyarakat. PT. Fastfood
Indonesia (KFC Indonesia) yang ada di Kota
Solo saat ini memiliki 7 cabang, salah satu
cabangnya yang beralamat di Jalan Adi Su-
cipto No.30, Manahan, Banjarsari, Kota Sura-
karta, Jawa Tengah. Strategi yang dilakukan
oleh Kentucky Fried Chicken Cabang Mana-
han Solo dalam upaya meningkatkan kinerja
karayawan adalah dengan menjalin komuni-
kasi yang harmonis antar karyawan, mening-
katkan motivasi kerja karyawan serta mencip-
takan lingkungan kerja yang kondisif dan
nyaman bagi karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengana-
lisis signifikansi pengaruh komunikasi, moti-
vasi dan lingkungan kerja secara parsial mau-
pun secara simultan terhadap kinerja karya-
wan Kentucky Fried Chicken Cabang Mana-
han Solo.

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Secara sistematis kerangka pemikiran

dalam penelitian ini dapat digambarkan seba-
gai berikut:

Komunikasi

(X1)

Motivasi Kinerja Karyawan
(X2) (Y)

b

Lingkungan
Kerja

(X3)

Gambar 1: Skema Karangka Pemikiran

Berdasarkan skema kerangka pemikiran
di atas, terlihat bahwa terdapat dua variabel,
yaitu:
1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel bebas adalah variabel yang mem-
pengaruhi variabel terikat, yang termasuk
variabel bebas adalah komunikasi (X3),
motivasi (X3), dan lingkungan kerja (X3).
2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang dipe-
ngaruhi oleh variabel bebas, dalam hal ini
adalah kinerja karyawan ().

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Komunikasi terhadap

Kinerja Karyawan

Komunikasi adalah suatu proses pertu-
karan informasi antar individu melalui sua-
tu sistem yang lazim, baik dengan simbol-
simbol, sinyal-sinyal maupun perilaku
atau tindakan. “Komunikasi dapat menga-
lir secara vertikal atau horizontal, di mana
dimensi vertikal merupakan komunikasi
ke arah bawah dan ke atas” (Robbin,
2010: 394). Penerapan komunikasi yang
baik di suatu perusahaan maka berdampak
terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lawasi dan Triat-
manto (2017), Rusmawati (2016), Syahyu-
ni (2017), Utamajaya dan Sriathi (2015)
serta Alam (2014) yang menyatakan bah-
wa komunikasi berpengaruh positif signi-
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fikan terhadap Kinerja karyawan. Berda-

sarkan penjelasan di atas maka hipotesis 1

yang diajukan adalah:

H1: Ada pengaruh yang signifikan ko-
munikasi terhadap kinerja karyawan
Kentucky Fried Chicken Cabang
Manahan Solo.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja

Karyawan

Motivasi menjadi komponen yang sa-

ngat berperan dalam mewujudkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Kebutuh-
an akan berprestasi tinggi merupakan sua-
tu dorongan yang timbul pada diri seseo-
rang untuk berupaya mencapai target yang
telah ditetapkan, bekerja keras untuk men-
capai keberhasilan dan memiliki kemung-
kinan untuk mengerjakan sesuatu secara
lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka semakin tinggi
motivasi yang dimiliki oleh karyawan
dalam bekerja, maka semakin baik pula
kinerja karyawan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lawasi dan Triatmanto
(2017), Rusmawati (2016), Utamajaya
dan Sriathi (2015) serta Alam (2014) yang
menyatakan bahwa motivasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Berdasarkan penjelasan di atas maka
hipotesis 2 yang diajukan adalah:

H2: Ada pengaruh yang signifikan moti-
vasi terhadap kinerja karyawan Ken-
tucky Fried Chicken Cabang Mana-
han Solo.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja yang kondusif terse-
but diharapkan mampu meningkatkan Kki-
nerja karyawan, di mana karyawan dalam
bekerja merasa nyaman dan keselamatan
kerjanya terjamin oleh pihak perusahaan,
sehingga semakin baik lingkungan kerja
diharapkan kinerja karyawan dapat me-
ningkat. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rusmawati (2016) serta Utamajaya
dan Sriathi (2015) yang menyatakan bah-
wa lingkungan kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. Berdasar-
kan penjelasan di atas maka hipotesis 3

yang diajukan adalah:

H3: Ada pengaruh vyang signifikan
lingkungan Kkerja terhadap kinerja
karyawan Kentucky Fried Chicken
Cabang Manahan Solo.

4. Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan
Lingkungan Kerja secara Simultan
terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Rusma-
wati (2016) serta Utamajaya dan Sriathi

(2015) yang menyatakan bahwa komuni-

kasi, motivasi dan lingkungan kerja secara

simultan terhadap kinerja karyawan. Ber-
dasarkan penjelasan di atas maka hipotesis

4 yang diajukan adalah:

H4: Ada pengaruh yang signifikan ko-
munikasi, motivasi dan lingkungan
kerja secara simultan terhadap Kki-
nerja karyawan Kentucky Fried
Chicken Cabang Manahan Solo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode sur-
vei, jenis data yang digunakan adalah data
kualitatif dan data kuantitatif, sumber data
yang digunakan data primer dan data sekun-
der. Populasi dalam penelitian ini adalah se-
mua karyawan KFC Cabang Manahan Solo
yang berjumlah 52 karyawan, jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 52 karyawan, se-
hingga merupakan penelitian sensus. Metode
pengumpulan data yang digunakan: kuesioner
dan dokumentasi. Metode pengumpulan data
yang digunakan: kuesioner. Definisi operasio-
nal variabel dan pengukurannya adalah seba-

gai berikut:
1. Komunikasi
Komunikasi adalah keterampilan me-

nyampaikan pesan, baik secara tertulis
maupun secara lisan yang dilakukan oleh
karyawan KFC Cabang Manahan Solo
kepada sesama karyawan maupun kepada
atasan. Variabel komunikasi diukur de-
ngan menggunakan skala Likert. Indikator
komunikasi mengacu pada teori dari
Mas’ud (2012: 114) yaitu sebagai berikut:
a. Bijaksana dan Kesopanan

b. Penerimaan Umpan Balik

c. Berbagi Informasi

d. Maskulinitas
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2. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang timbul
pada diri karyawan KFC Cabang Mana-
han Solo yang menyebabkan karyawan
bekerja dengan giat untuk untuk meme-
nuhi kebutuhannya. Variabel motivasi
diukur dengan menggunakan skala Likert.
Indikator-indikator variabel motivasi da-
lam penelitian ini mengacu pada teori dari
Sedarmiyati (2011: 233-239) yaitu:
Gaji (salary).
Supervisi.
Kebijakan dan Administrasi.
Hubungan kerja.
Kondisi kerja.
Pekerjaan itu sendiri.
Peluang untuk maju.
Pengakuan atau
(recognition).
i. Keberhasilan (achievement).
j.  Tanggung jawab.
3. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja adalah keseluruhan sa-
rana dan prasarana kerja yang ada di seki-
tar karyawan yang sedang melakukan pe-
kerjaan yang dapat mempengaruhi pelak-
sanaan pekerjaan di KFC Cabang Mana-
han Solo. Variabel lingkungan kerja diu-
kur dengan menggunakan skala Likert. In-
dikator lingkungan kerja dalam penelitian
ini  diukur dengan teori Sedarmiyati
(2011: 27) yaitu:
a. Lingkungan Kerja Fisik:
1) Penerangan/cahaya di tempat kerja
2) Sirkulasi udara di tempat kerja
3) Dekorasi di tempat kerja
4) Musik di tempat kerja
5) Keamanan di tempat kerja
b. Lingkungan Kerja Non Fisik:
1) Hubungan atasan dengan bawahan
2) Hubungan antara sesama karya-
wan
4. Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah hasil kerja seca-
ra kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh
karyawan KFC Cabang Manahan Solo da-
lam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan. Variabel
kinerja karyawan diukur dengan menggu-
nakan skala Likert. Adapun indikator ki-
nerja karyawan yang digunakan dalam pe-

S@ o a0 o

penghargaan

nelitian diukur melalui aspek-aspek seba-
gai berikut (Mathis dan Jackson, 2012:
78):
Kuantitas Kerja
Kualitas Kerja
Pemanfaatan Waktu
Tingkat Kehadiran
. Kerjasama
Penelitian ini menggunakan data yang
bersumber dari data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari responden me-
lalui jawaban kuesioner. Teknik pengumpulan
data menggunakan skala Likert lima poin yai-
tu: mulai dari Sangat Setuju (SS = 5); Setuju
(S = 4); Netral (N = 3); Tidak Setuju (TS = 2)
dan Sangat Tidak Setuju (STS = 1). Pengujian
validitas instrumen dilakukan dengan meng-
gunakan rumus Korelasi Pearson, Kkriteria
pengujiannya menggunakan tingkat signifi-
kansi a = 0,05. Butir intrumen dinyatakan va-
lid jika menghasilkan p value < 0,05. Penguji-
an reliabilitas menggunakan rumus Cronbach
Alpha, dengan kriteria pengujian apabila Cron-
bach Alpha > 0,60 dinyatakan reliabel, seba-
liknya Cronbach Alpha < 0,60 tidak reliabel.
Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji multikolinearitas bertujuan mendeteksi
adanya multikolinearitas dengan melihat
nilai tolerance dan Varians Inflation Fac-
tor (VIF) yang dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS. Uji autokorelasi
dilakukan dengan uji Run bertujuan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara
random atau tidak. Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji Glejser, yaitu de-
ngan cara meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Uji norma-
litas atas residual dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov melalui alat bantu
komputer program SPSS 21.
2. Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah analisis jalur, uji t, uji F dan koefisien
determinasi.

o0 o

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Resonden
Adapun karakteristik responden yang
dijadikan sampel penelitian ditunjukkan
pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 18 34,62
Perempuan 34 65,38
Jumlah 52 100
Usia <25 28 53,85
25-40 16 30,77
> 40 8 15,38
Jumlah 52 100,00
Masa Kerja <5 Tahun 16 50,00
5-10 Tahun 20 38,46
> 10 Tahun 6 11,54
Jumlah 52 100,00
Tingkat SMA 45 86,54
Pendidikan Diploma 3 577
S-1 4 7,69
Jumlah 52 100,00
Sumber: Data primer yang diolah, 2018
2. Hasil Uji Kualitas Instrumen
Hasil uji validitas instrumen menge-
nai variabel komunikasi, motivasi, ling-
kungan kerja, dan kinerja karyawan di-
tunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Uji Instrumen Penelitian
Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas
No. ltem p-value Keterangan  Cronbach’s Alpha  Keterangan
Komunikasi 1. 0,000 Valid 0,734 Reliabel
2. 0,000 Valid
3. 0,000 Valid
4, 0,000 Valid
Motivasi 1. 0,000 Valid 0,903 Reliabel
2. 0,000 Valid
3. 0,000 Valid
4, 0,000 Valid
5. 0,000 Valid
6. 0,000 Valid
7. 0,000 Valid
8. 0,000 Valid
9. 0,000 Valid
10. 0,000 Valid
Lingkungan 1. 0,000 Valid 0,786 Reliabel
kerja 2. 0,000 Valid
3. 0,002 Valid
4, 0,000 Valid
5. 0,000 Valid
6. 0,000 Valid
7. 0,000 Valid
Kinerja 1. 0,000 Valid 0,808 Reliabel
Karyawan 2. 0,000 Valid
3. 0,000 Valid
4. 0,000 Valid
5. 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah, 2018
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji Tolerance: 0,682; 0,785; 0,687 >  Tidak ada multikolinearitas
multikolinearitas 0,10
VIF 1,467, 1,273; 1,456 < 10
Uji autokorelasi p: 0,582 > 0,05 Tidak ada autokorelasi

Uji Tidak ada heteroskedastisitas
heteroskedastisitas
Uji normalitas p: 0,741 > 0,05

Sumber: Data primer yang diolah, 2018

p: 0,568; 0,747; 0,067 > 0,05

Residual berdistribusi normal

Hasil uji validitas mengenai variabel
komunikasi sebanyak 4 item kuesioner
dinyatakan valid karena p-value < 0,05,

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

motivasi sebanyak 10 item kuesioner di- Variabel Koefisien t Sig.
nyatakan valid karena p-value < 0,05, (Constant) 3,404 1,673 0,101
lingkungan kerja sebanyak 7 item kuesio- Komunikasi 0,336 3,335 0,002
ner dinyatakan valid karena p-value < Motivasi 0,155 3,751 0,000
0,05, dan kinerja karyawan sebanyak 5 Lingkungan kerja 0,206 3,338 0,002
item kuesioner dinyatakan valid karena F-hitung = 31,661 0,000

p-value < 0,05.

Hasil uji reliabilitas mengenai varia-
bel komunikasi sebesar 0,734, motivasi
sebesar 0,903, lingkungan kerja sebesar
0,786, dan kinerja karyawan sebesar
0,808 menunjukkan nilai yang reliabel
karena nilai Cronbach’s alpha > 0,60.

Adjusted R Square = 0,643
Sumber: Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis regresi line-
ar berganda diperoleh persamaan garis re-
gresinya sebagai berikut:

Y =3,404 + 0,336 X1 + 0,155 X2 + 0,206 X3

3. Hasil Uji Asumsi Klasik Interpretasi dari persamaan regresi terse-

Untuk mengetahui apakah model re-

gresi linear ganda dalam penelitian ini
benar-benar menunjukkan hubungan yang
signifikan dan representatif atau BLUE
(Best Linear Unbiased Estimator) dilaku-
kan pengujian asumsi klasik dengan hasil

but
3 -

adalah:

: 3,404 artinya jika komunikasi (X),

motivasi (X;) dan lingkungan Kerja
(X3) sama dengan nol, maka Kinerja
karyawan () adalah positif.

Cabel 3 di b;: 0,336 artinya pengaruh variabel komu-

seperti tabel 3 di atas. nikasi (X;) terhadap kinerja karyawan

.. - (YY) positif, artinya apabila komunikasi

' Anahsw_Reg_rgm Linear Berganda .. yang dilakukan oleh karyawan baik,

Analisis Nl digunakan _untuk menguji maka dapat meningkatkan Kkinerja

pengaruh v arlfabel bebas yaitu komunlka_3| karyawan (Y), dengan asumsi variabel

(X1), motivasi (X3) dan lingkungan kerja motivasi (X,) dan lingkungan kerja
(X3) terhadap variabel terikat yaitu kinerja (Xs) dianggap tetap

karyawan (Y). Hasil analisis regresi linear b,: 0,155 artinya pengaruh variabel moti-

berganda ditunjukkan dalam tabel 4
sebagai berikut:

vasi (X;) terhadap kinerja karyawan
(Y) positif, artinya apabila motivasi
yang dimiliki karyawan tinggi, maka
dapat meningkatkan kinerja karyawan
(Y), dengan asumsi variabel komuni-
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kasi (X;) dan lingkungan kerja (X3)
dianggap tetap.
bs: 0,206 artinya pengaruh variabel ling-
kungan kerja (X3) terhadap Kinerja
karyawan (Y) positif, artinya apabila
lingkungan kerja kondusif maka dapat
meningkatkan kinerja karyawan (Y),
dengan asumsi variabel komunikasi
(X1) dan motivasi (X») dianggap tetap.
Berdasarkan analisis tersebut, maka
variabel yang dominan pengaruhnya
terhadap kinerja karyawan adalah variabel
komunikasi (X;), karena nilai koefisien
regresinya paling besar yaitu 0,336 di
antara koefisien regresi variabel bebas
yang lain (motivasi (X;) sebesar 0,155
dan lingkungan kerja (X3) sebesar 0,206).

5. Ujit

a. Pengujian signifikansi pengaruh ko-
munikasi (X;) terhadap Kkinerja karya-
wan (Y) diperoleh t hitung sebesar
3,335 dengan p-value sebesar 0,002 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pe-
ngaruh yang signifikan komunikasi
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
pada Kentucky Fried Chicken Cabang
Manahan Solo, sehingga hipotesis ke-
1 yang berbunyi: “Ada pengaruh yang
signifikan komunikasi terhadap kiner-
ja karyawan Kentucky Fried Chicken
Cabang Manahan Solo”, terbukti ke-
benarannya.

b. Pengujian signifikansi pengaruh moti-
vasi (X;) terhadap kinerja karyawan
(YY) diperoleh t hitung sebesar 3,751
dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan motivasi (X) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Kentucky
Fried Chicken Cabang Manahan Solo,
sehingga hipotesis ke-2 yang berbu-
nyi: “Ada pengaruh yang signifikan
motivasi terhadap Kkinerja karyawan
Kentucky Fried Chicken Cabang Ma-
nahan Solo”, terbukti kebenarannya.

c. Pengujian signifikansi pengaruh ling-
kungan kerja (X3) terhadap kinerja
karyawan (YY) diperoleh t hitung sebe-
sar 3,338 dengan p-value sebesar
0,002 < 0,05 maka Ho ditolak berarti

ada pengaruh yang signifikan ling-
kungan kerja (Xs3) terhadap Kkinerja
karyawan (Y) pada Kentucky Fried
Chicken Cabang Manahan Solo, se-
hingga hipotesis ke-3 yang berbunyi:
“Ada pengaruh yang signifikan ling-
kungan kerja terhadap kinerja karya-
wan Kentucky Fried Chicken Cabang
Manahan Solo”, terbukti kebenaran-
nya.

6. UjiF

Hasil analisis diperoleh F hitung sebe-
sar 31,661 dengan p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan variabel bebas yaitu ko-
munikasi (X3), motivasi (X;) dan ling-
kungan kerja (X3) secara simultan terha-
dap variabel terikat yaitu kinerja karyawan
(YY) pada Kentucky Fried Chicken Cabang
Manahan Solo, sehingga hipotesis ke-4
yang berbunyi: “Ada pengaruh yang signi-
fikan komunikasi, motivasi dan lingkung-
an kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan Kentucky Fried Chicken Ca-
bang Manahan Solo”, terbukti kebenaran-
nya.

7. Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil perhitungan diper-
oleh nilai Adjusted R Square = 0,643 ber-
arti diketahui bahwa pengaruh yang dibe-
rikan oleh variabel bebas yaitu komuni-
kasi (X1), motivasi (Xz) dan lingkungan
kerja (X3) terhadap variabel terikat yaitu
kinerja karyawan (Y) pada Kentucky
Fried Chicken Cabang Manahan Solo
sebesar 64,3% sedangkan sisanya (100%
- 64,3%) = 35,7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar variabel yang
diteliti, misalnya kepemimpinan, disiplin
kerja, budaya organisasi dan lain seba-
gainya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Komunikasi terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil analisis diperoleh t hitung sebe-
sar 3,335 dengan p-value sebesar 0,002 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
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yang signifikan komunikasi (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Kentucky
Fried Chicken Cabang Manahan Solo,
sehingga hipotesis ke-1 yang berbunyi:
“Ada pengaruh yang signifikan komuni-
kasi terhadap kinerja karyawan Kentucky
Fried Chicken Cabang Manahan Solo”,
terbukti kebenarannya. Komunikasi ada-
lah suatu proses pertukaran informasi an-
tar individu melalui suatu sistem yang la-
zim, baik dengan simbol-simbol, sinyal-
sinyal maupun perilaku atau tindakan.
“Komunikasi dapat mengalir secara verti-
kal atau horizontal, di mana dimensi ver-
tikal merupakan komunikasi ke arah ba-
wah dan ke atas” (Robbin, 2010: 394). Di
mana komunikasi vertikal adalah komuni-
kasi yang mengalir dari satu tingkat dalam
kelompok atau perusahaan ke tingkat yang
lebih bawah, pola ini merupakan pola
yang sering kali kita bayangkan di mana
seorang pemimpin atau manajer menggu-
nakannya untuk meneta pkan sasaran, di
mana seorang pemimpin selalu memberi-
kan intruksi pekerjaan, menginformasikan
kebijakan dan prosedur ke bawahan, me-
nunjukkan masalah yang membutuhkan
penyelesaian, dan mengemukakan umpan
balik tentang kinerja.

Komunikasi ke atas biasanya mengalir
ke tingkat yang lebih tinggi dalam kelom-
pok atau perusahaan. Komunikasi ini di-
gunakan untuk memberikan umpan balik
ke atasan, menginformasikan kepada kar-
yawan mengenai kemajuan kinerja karya-
wan dan menyampaikan masalah-masalah
yang dihadapi oleh karyawan kepada
atasannya. Penerapan komunikasi yang
baik di suatu perusahaan maka berdampak
terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Lawasi dan Triat-
manto (2017), Rusmawati (2016), Syah-
yuni (2017), Utamajaya dan Sriathi (2015)
serta Alam (2014) yang menyatakan bah-
wa komunikasi berpengaruh positif signi-
fikan terhadap kinerja karyawan, artinya
semakin baik komunikasi yang dilakukan
dalam perusahaan maka dapat mening-
katkan kinerja karyawan.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja

Karyawan

Hasil analisis diperoleh t hitung sebe-
sar 3,751 dengan p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan motivasi (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) pada Kentucky Fried
Chicken Cabang Manahan Solo, sehingga
hipotesis ke-2 yang berbunyi: “Ada pe-
ngaruh yang signifikan motivasi terhadap
kinerja karyawan Kentucky Fried Chicken
Cabang Manahan Solo”, terbukti kebenar-
annya.

Motivasi merupakan unsur utama da-
lam meningkatkan kinerja karyawan, oleh
karena itu perusahaan perlu meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Sebab motivasi
merupakan bagian sumber daya manusia
dalam rangka pembinaan, pengembangan
dan pengarahan tenaga kerja dalam suatu
perusahaan. Motivasi merupakan suatu
dorongan kebutuhan dalam diri karyawan
yang perlu dipenuhi agar karyawan dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan-
nya. “Motivasi adalah kondisi yang meng-
gerakkan karyawan agar mampu mencapai
tujuan dari motifnya” (Mangkunegara,
2011: 42). Motivasi menjadi komponen
yang sangat berperan dalam mewujudkan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Kebutuhan akan berprestasi tinggi meru-
pakan suatu dorongan yang timbul pada
diri seseorang untuk berupaya mencapai
target yang telah ditetapkan, bekerja keras
untuk mencapai keberhasilan dan memi-
liki  kemungkinan untuk mengerjakan
sesuatu secara lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka se-
makin tinggi motivasi yang dimiliki oleh
karyawan dalam bekerja, maka semakin
baik pula kinerja karyawan. Hasil peneli-
tian ini mendukung penelitian yang dila-
kukan oleh Lawasi dan Triatmanto (2017),
Rusmawati (2016), Utamajaya dan Sriathi
(2015) serta Alam (2014) yang menyata-
kan bahwa motivasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, arti-
nya semakin tinggi motivasi karyawan
dalam bekerja maka dapat meningkatkan
kinerja karyawan.
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3. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap

Kinerja Karyawan

Hasil analisis diperoleh t hitung sebe-
sar 3,338 dengan p-value sebesar 0,002 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada penga-
ruh yang signifikan lingkungan kerja (Xs)
terhadap kinerja karyawan (Y) pada Ken-
tucky Fried Chicken Cabang Manahan
Solo, sehingga hipotesis ke-3 yang berbu-
nyi: “Ada pengaruh yang signifikan ling-
kungan kerja terhadap kinerja karyawan
Kentucky Fried Chicken Cabang Mana-
han Solo”, terbukti kebenarannya.

Lingkungan kerja adalah keseluruhan
sarana dan prasarana kerja yang ada di
sekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi pe-
laksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja
meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat
bantu pekerjaan, kebersihan, pencahaya-
an, ketenangan, termasuk juga hubungan
kerja antara orang-orang yang ada di tem-
pat tersebut (Sutrisno, 2010: 116). Ling-
kungan kerja yang kondusif tersebut
diharapkan mampu meningkatkan Kinerja
karyawan, di mana karyawan dalam be-
kerja merasa nyaman dan keselamatan
kerjanya terjamin oleh pihak perusahaan,
sehingga semakin baik lingkungan kerja
diharapkan kinerja karyawan dapat me-
ningkat. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Rusmawati
(2016) serta Utamajaya dan Sriathi (2015)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

4. Pengaruh Komunikasi, Motivasi, dan
Lingkungan kerja secara Simultan
terhadap Kinerja Karyawan

DAFTAR PUSTAKA

Hasil analisis diperoleh F hitung sebe-
sar 31,661 dengan p-value sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak berarti ada pengaruh
yang signifikan variabel bebas yaitu komu-
nikasi (Xi), motivasi (X;) dan lingkungan
kerja (X3) secara simultan terhadap varia-
bel terikat yaitu kinerja karyawan (Y) pa-
da Kentucky Fried Chicken Cabang Mana-
han Solo, sehingga hipotesis ke-4 yang
berbunyi: “Ada pengaruh yang signifikan
komunikasi, motivasi dan lingkungan ker-
ja secara simultan terhadap kinerja karya-
wan Kentucky Fried Chicken Cabang Ma-
nahan Solo”, terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang dilakukan oleh Rusmawati
(2016) serta Utamajaya dan Sriathi (2015)
yang menyatakan bahwa komunikasi, mo-
tivasi dan lingkungan kerja secara simul-
tan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan Kentucky Fried Chicken
Cabang Manahan Solo, artinya apabila komu-
nikasi yang dilakukan oleh karyawan baik,
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Ki-
nerja karyawan, artinya apabila motivasi yang
dimiliki karyawan tinggi, maka dapat mening-
katkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja kar-
yawan, artinya apabila lingkungan kerja kon-
dusif maka dapat meningkatkan kinerja kar-
yawan. Komunikasi, motivasi dan lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Kentucky Fried
Chicken Cabang Manahan Solo.
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